BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut (Cresswell, 2018) Metode penelitian kualitatif merupakan
metode untuk mendeskripsikan, mengeksplorasi dan memahami pada
makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap dari
masalah sosial atau kemanusiaan. Jenis penelitian menggunakan
pendekatan studi kasus. Jumlah partisipan pada penelitian ini adalah 5
orang. Teknik pengambilan partisipan adalah purposive sampling dengan
menggunakan metode wawancara mendalam (indepth interview). Proses
penelitian  dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, menganalisis dari data
secara induktif, kemudian memunculkan tema-tema.

Dalam penelitian kualitatif analisis data harus dilakukan dengan
baik dan teliti agar data yang didapat bisa dinarasikan dengan baik,
sehingga menjadi hasil penelitian yang layak (Fadli, 2021)

B. Subjek Penelitian

Subjek studi kasus disebut juga sebagai partisipan dalam riset
kualitatif atau sampel dalam riset kuantitatif. Subjek studi kasus
keperawatan adalah idividu, keluarga, komunitas (kelompok), dan
masyarakat. Manfaat menulis studi kasus dengan dua orang atau lebih

subjek yaitu memiliki perbandingan nyata meski kasus yang dilaporkan
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sama sehingga dapat memunculkan beberapa tema (Suprajitno &

Mugianti, 2018).

Subjek studi kasus dalam penelitian ini diambil 5 orang partisipan
dengan penyakit kanker payudara. Adapun Kriteria partisipan dalam
penelitian ini :

1. Pasien yang tercatat dalam registrasi RSUD dr. Soedono Provinsi
Jawa Timur.

2. Kriteria inklusi pasien dengan kanker payudara post mastektomi yang
menjalani kemoterapi.

3. Pasien terdiagnosa kanker payudara dengan stadium IV sedang
menjalani kemoterapi di ruang kemoterapi Wijaya Kusuma E RSUD
dr. Soedono Provinsi Jawa Timur.

4. Subjek bersedia menjadi partisipan dengan menandatangani informed
consent.

C. Lokasi dan waktu

1. Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Ruang kemoterapi Wijaya Kusuma E
RSUD dr. Soedono Provinsi Jawa Timur

2. Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2025 - Maret 2025.

27



. Fokus Penelitian
Fokus penelitian pada studi kasus ini adalah menggali dan
mengeksplorasi pengalaman hidup pasien kanker payudara saat menderita
kanker dan upaya serta hasil dari mengatasi masalah yang dialami.
. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah :
a. Wawancara
Dalam pengumpulan data, peneliti akan melakukan
wawancara terstruktur dengan sejumlah pertanyaan yang sudah
disiapkan, agar mendapat jawaban dan informasi dari narasumber
untuk memperoleh data. Wawancara dilakukan secara tatap muka
dengan narasumber, sehingga pada proses ini peneliti akan
mengetahui  ekspresi dan gestur yang disampaikan oleh
narasumber. Wawancara dilakukan dengan menggali informasi
sedalam mungkin, agar banyak data yang diperoleh (Hardani et al.,
2020).
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
bertujuan untuk mengumpulkan data atau bukti keadaan yang telah
terlaksana saat penelitian, bentuk dari dokumentasi berbentuk

perekaman dan catatan (Hardani et al., 2020).
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2. Instrumen Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian instrumen penelitian adalah alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Pada studi kasus,
diantaranya :

1. Instrumen utama
a. Peneliti
b. Partisipan

2. Instrumen bantu
a. Handphone untuk merekam wawancara
b. Pedoman wawancara
c. Alat tulis untuk mencatat

3. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka prosedur yang
dilakukan untuk memperoleh data adalah :

1. Peneliti mengajukan izin penelitian ke Poltekkes Kemenkes
Malang Prodi D-11l Keperawatan Blitar sebagai surat pengantar
untuk diberikan kepada RSUD Dr. Soedono Provinsi Jawa Timur.

2. Peneliti melakukan izin penelitian di RSUD Dr. Soedono Provinsi
Jawa Timur untuk mendapat data jumlah pasien kanker payudara
yang menjalani kemoterapi.

3. Setelah izin disetujui, peneliti akan memulai melakukan penelitian
dengan wawancara mendalam dan dokumentasi untuk pengambilan

data.
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4. Memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan pada partisipan,
agar partisipan peneliti dapat memahami dan bersedia menjadi
informan penelitian.

5. Partisipan menyetujui untuk pelaksanaan penelitian, dan
menandatangani bukti Informed Consent, dalam pengambilan data
peneliti melakukan wawancara mendalam (Indepth Interview)
selama 15-30 menit dan dokumentasi.

6. Setelah bukti persetujuan terpenuhi, maka peneliti melakukan
wawancara mendalam pada partisipan mengenai pengalaman hidup
selama terdiagnosis kanker yang di dokumentasikan dengan
perekaman dan catatan, selanjutnya dibuat transkip diperoleh dari
wawancara dan catatan dengan diolah data menggunakan aplikasi
Open Code untuk pengelompokkan kata kunci sehingga
menghasilkan kategori, selanjutnya kategori dikelompokkan dalam

subtema dan akan menghasilkan tema utama.
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F. Analisis Data dan Penyajian Data
1. Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan cara
mengorganisasikan, memilah, mengelola, menyintesis, mencari, dan
menemukan pola data yang dipelajari dan memutuskan agar dapat
diinformasikan kepada orang lain (Moeleong, 2009) dalam (Suprajitno
& Mugianti, 2018). Analisa data kualitatif menggunakan silogisme
induktif yaitu suatu kegiatan analisis yang didasarkan pada fakta yang
diperoleh yang akhirnya ditarik suatu simpulan data yang telah didapat
dari lapangan melalui wawancara di transkip dengan menjadikan
Salinan tanpa mengurangi hasil data tersebut.

Analisis kualitatif data yang muncul berupa kata-kata dan bukan
rangkaian angka. Data itu telah dikumpulkan dalam aneka macam cara
yaitu pengamatan terlibat, wawancara, dan selanjutnya diproses
melalui perekaman, pencatatan, pengetikan, tetapi analisis kualitatif
tetap menggunakan Kkata-kata yang disusun kedalam teks yang
diperluas. Menurut (Hardani et al., 2020),Analisis dibagi menjadi tiga
alur, yaitu :

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan data dipilih, disederhanakan, dan
diabstraksikan, merangkum hal hal pokok bahasan. Dalam
reduksi terdapat proses living in dan living out. Data yang terpilih

yaitu living in dan data yang terbuang yaitu living out.
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Cara mereduksi data, sebagai berikut :

a) Hal pertama yang dilakukan yaitu melakukan pengumpulan
data.

b) Data yang didapat secara kompleks, selanjutnya
dikelompokkan menjadi beberapa bagian.

c) Data yang sudah dikelompokkan akan disederhanakan
dengan cara menyeleksi data, kemudian diringkas,
digolongkan menjadi beberapa bagian yang luas.

2. Penyajian Data (Data Display)

Merupakan metode pendeskripsian informasi yang tersusun
yang kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data penelitian kualitatif
dibentuk dalam teks narasi yang teroganisir agar mudah
dipahami.

Cara untuk menyajikan data :

a) Data yang sudah direduksi akan disajikan dalam bentuk teks
narasi berdasarkan bab dan sub bab pertanyaan yang ada.

b) Dalam mendisplay data apabila ditemukan data yang intinya
sama, maka data tersebut dijadikan satu.

3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi

Simpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat

dan mendukung pada tahap pengumpulan data. Tetapi apabila
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simpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh

bukti yang valid dan konsisten maka simpulan yang dikemukakan

merupakan simpulan yang kredibel.

Cara penarikan kesimpulan dan verifikasi, sebagai berikut :

a) Data yang sudah direduksi dan didisplay maka akan ditarik
kesimpulan.

b) Kesimpulan yang didapat akan diverifikasi untuk
mendapatkan kesimpulan yang dipercaya.

Dalam studi kasus ini, Analisa data bersumber dari fakta
yang didapatkan dari partisipan, berupa hasil wawancara terkait
pengalaman pasien kanker payudara.

2. Penyajian Data
Hasil dari penelitian akan disajikan dalam teks narasi yang
teroganisir atau dalam bentuk uraian kalimat dan tabel. Dari hasil
wawancara mendalam, akan didapat kesimpulan secara umum yang
dapat memberikan jawaban terkait bagaimana pengalaman pasien
kanker payudara yang menjalani kemoterapi. Cara untuk menyajikan
data yaitu data yang sudah melewati tahap reduksi, display, dan
kesimpulan juga verifikasi.
G. Etika Penelitian
1. Persetujuan (Inform Consent)
Hak subjek penelitian untuk mendapatkan persetujuan tertulis dan

ditandatangani, sebagai bentuk persetujuan menjadi Key of Information
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peneliti untuk melakukan penelitian. Peneliti wajib menggunakan
Bahasa yang mudah dipahami dan memeberikan informasi sebenarnya
dalam pelaksanaan penelitian.

Hak dijaga kerahasiaannya (Right to Privacy)

Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan merahasiakan identitas
subjek penelitian untuk menjaga privasi, sebagai ganti dari kerahasiaan
informasi subjek riset penelitian akan menggunakan kode atau inisial
dari subjek riset.

Hak menarik diri (Right to Withdraw)

Saat penelitian dimulai dari pengolahan data sedang dilakukan
subjek riset memiliki hak untuk menarik diri setelah memberikan
informasi yang diperlukan peneliti untuk melakukan riset. Subjek riset
wajib menyampaikan keinginana untuk menarik diri pada peneliti

secara langsung.
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